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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Deskriptif Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya PPsP WPN   

 Awalnya semua perguruan tenaga dalam di Indonesia mulai muncul pada 

1980 an, dan perguruan yang pertama kali ada ialah Rana Sakti tetapi tidak lama 

kemudian murid-murid yang ada di  perguruan Rana sakti banyak yang keluar 

karena masalahnya mereka tidak cocok dengan caranya ketika berlatih tenaga 

dalam  yang ada di dalam perguruan tersebut. Ketika banyak murid-murid yang 

keluar dan menyebar lalu akhirnya mereka mendirikan perguruan lain. Yang 

paling menonjol pada tahun 1988 adalah perguruan Satria Nusantara tetapi hanya 

sebentar saja tidak lama kemudian sekitar dua sampai tiga tahun Satria Nusantara 

tidak begitu menonjol lagi. Dan muncul PSBTD WP (Perguruan Seni Beladiri 

Tenaga Dalam Walet Putih) pertama kali berdirinya perguruan ini di cilacap  pada 

tahun 1988 tetapi perguruan ini hanya berkembang di Cilacap saja yang semua 

anggotanya dan pengurusnya merupakan mahasiswa Jogja kemudian ada salah 

satu anggota berasal dari Bali, kemudian  di bawa dan di kembangkanlah  Walet 

Putih di Bali  oleh IR. Guntara Des Laperta.
1
 Ketika penerimaan anggota baru di 

Denpasar ada salah  seorang yang melihat karena tertarik bergabunglah orang itu 

di Perguruan Walet Putih begitupun dengan pelopor-pelopor Satria Nusantara 

akhirnya bergabung Juga, lalu Perguruan ini berhasil berkembang di Bali terus 
                                                            
1 Hasil wawancara dengan Ustadz Siswo Utomo 08-03-2017 
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kembali lah lagi mereka ke jogja, dan pada akhirnya sempat tenggelam 

popularitas Walet Putih . Kemudian pada 3 Maret 2003 di deklarasikanlah PPsP 

WPN (Perguruan Pencak silat Walet Putih Nasional) yang dipimpin oleh ketua 

dewan guru ustad Siswo Utomo dengan tujuan ingin bersilahturahmi sesama 

anggota dan mengajak orang sakit menjadi sehat dengan mengolah nafas pasrah 

kepada Allah SWT
2
. 

2. Arti Lambang Perguruan Pencak Silat Walet Putih Nasional 

 

Gambar 4.1 

 

 

a. Lingkaran hitam melambangkan perlindungan diri atau blokir. 

b. Segitiga sama sisi melambangkan olehraga ini ada tiga unsur 

dilakukan dengan bersamaan, yaitu : 

                                                            
2
 Hasil wawancara dengan Ustadz Siswo Utomo 08-03-2017 
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1) Gerak tertentu atau jurus 

2) Penempatan nafas atau tahan nafas. 

3) Pasrah kepada Tuhan yang maha esa (Muslim dzikir kepada 

Allah) 

4) Gambar tangan dengan lima jari melambangkan dasar 

Pancasila serta penggunaan tenaga dalam. 

5) Warna merah putih melambangkan NKRI, warna merah 

melambangkan berani karena benar. Warna putih 

melambangkan kesucian atau ikhlas, Warna hijau 

berdasarkan ketuhanan dan warna kuning melambangkan 

kesehatan
3
. 

6) Walet singkatan dari waras (sehat)  ulet (Tidak mudah putus 

asa)  teguh ( Percaya diri atau yakin yang maha kuasa selalu 

melindungi). 

7) Putih melambangkan kebersihan hati atau ikhlas. 

8) Nasional melambangkan Organisasi ini berada atau 

berpusat di NKRI . 

9) Gambar burung Walet Putih melambangkan kelincahan. 

10)  Warna burung yang putih artinya adalah langkah (dari satu 

juta burung kemungkinan hanya satu yang bewarna putih). 

                                                            
3 Hasil wawancara dengan Ustadz Siswo Utomo 07-03-2017 
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11) Bintang segi lima di kiri kanan melambangkan semua 

anggota WPN harus menjadi penerang atau teladan di 

lingkungan masing-masing. 

1. Asaz dan Tujuan  

Perguruan pencak silat pernafasaan PPsP “Walet Putih Nasional”, 

berazaskan pancasila kekeluargaan dan kebersamaan dengan mengutamakan 

musyawarah dan munfakat sedangkan tujuan organisasi PPsP “Walet Putih 

Nasional” adalah membentuk manusia yang berakhlak mulia, sehat lahir dan 

batin. 

2. Janji Sesama Anggota Walet Putih Nasional 

a. Sanggup ta’at pada ajaran agama yang diyakini 

b. Sanggup patuh pada pembina dan pelatih 

c. Sanggup menjaga kehormatan diri dan perguruan 

d. Sanggup meningkatkan prestasi 

e. Sanggup menguasai diri       

3. Anggota PPsP  Walet Putih Nasional 

Sampai saat ini anggota PPsP Walet Putih Nasional sudah berjumlah 

kurang lebih 10.000 orang tersebar hampir di seluruh Indonesia, anggota PPsP 

Walet Putih Nasional terdiri dari bermacam-macam etnis dan agama serta 

berbeda mata pencaharian mulai dari kusir, PNS biasa, pejabat PNS, anggota 

DPRD, Tokoh masyarakat, pengusaha, guru, dosen, dan lain-lain. Serta 
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berbeda tingkat pendidikan mulai lulusan sekolah dasar sampai dengan 

profesor.
4
 

4. Cabang maupun Ranting PPsP Walet Putih Nasional yang tersebar di 

seluruh Indonesia 

                   a. Provinsi Nusa Tenggara Barat 

Pengurus daerah PPsP Walet Putih Nasional Nusa Tenggara 

Barat berkedudukan di Mataram yang terdiri dari beberapa cabang dan 

Ranting, antara lain : 

1) Cabang Mataram dan Cabang Lombok Barat sebagai  berikut 

pengurusnya 

        Ketua Dewan Guru : Siswo Utomo Prasetyo  

       Anggota Dewan guru  :  Soemarno WK 

       Sekertaris                    :  H. Eko Triharjono 

       Ketua Pengda              : H. M. Rosyiyadi Sayuthi 

       Sekertaris Pengda        : H. Bukran Muaz 

       Pelopor                         : H.M Taufik Fawzy 

                                               H.M Hil Fanus 

      Pengubah Mars WPN   :  H. A. R.Yunani 

                                                            
4 Dokumentasi dari data proposal yang dibuat oleh pak Nur Hidayatullah guru PPsP Walet Putih 

Nasioanal 
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2) Cabang Lombok Tengah memiliki beberapa ranting yakni 

ranting Jonggat dan Ranting Bodak sebagai berikut 

pengurusnya  

        Ketua Pusat                     :  H.M. Muhzi. MS.  

        Pelopor                            : H. Lalu Astarta 

                                                   Lalu Audi Israq 

       Ketua Cab.Lombok Tengah   : Agus Iswahyudi 

       Sekertaris                               :  Lalu Muslehudu 

       Ketua Ranting Bondak          :  H.M Humaidi 

       Ketua Ranting Jonggat          :  Juandi 

       Pelopor                                  :  Zainudin 

3) Cabang Sumbawa (Ranting Alas), Cabang Nusa Tenggara 

Timur (Ranting Maluk). Berikut beberapa pengurusnya 

        Ketua Cab.Sumbawa     : Mustakim 

        Wakil Ketua                   : M.Hatta 

        Pelopor                           : Supriyanto 

        Ketua Ranting Maluk     : Tony Bachtiar 

        Asisten Pelatih                : Sucipto 

        Pelopor                            : Jun Isnadar  

        Ketua Ranting Alas         : Yahya 

4) Cabang Dompu Berikut nama-nama pengurusnya 

       Ketua                                :  Hendri Atrimus 
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       Pelopor                             :  Abdul Malik 

                                                    Suherman 

                                                    Edy Juandy 

5) Cabang Bima memiliki dua ranting yakni ranting Tented an 

ranting Sila berapa pengurusnya sebagai berikut 

       Ketua Cab.Bima                 :  Suwandi 

       Wakil Ketua                       :  Juanda 

       Sekertaris                            :  Sarsono 

        Pelopor                               : Abdul Ibrahim 

       Ketua Ranting Sila              : Landa Fajar 

       Pelopor                                : Sugono 

6) Cabang Surabaya dan Cabang Jakarta mempunyai beberapa 

pengurusnya  

        Ketua Cab.Jakarta                  :  Yudha Gatot Subroto 

        Sekertaris                               :   Budi Laksono 

       Bendahara                               :   Z. Wahyuni 

       Ketua Cab.Surabaya               :  Nur Hidayat 

       Pelopor dan Asisten Pelatih    : Yayuk 

                                                          Wahyudin 

      Bendahara                                 :  Yayik 
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5. Biografi Ustad Siswo Utomo 

 Ustadz Siswo Utomo, ia berasal dari Mojokerto lahir pada 24 Desember 1953 

anak pertama dari tujuh bersaudara ketika duduk di bangku SMA ia sudah sangat 

menyukai olahraga seni bela diri, awal kenapa ia hampir mengikuti seluruh 

bidang seni bela diri karena diajak oleh teman-teman sebayanya. Seni bela diri 

yang diikuti pertama kali adalah Yudo sesudah ia menguasai gerakan Yudo 

Ustad Siswo Utomo ternyata diminta untuk mengajari orang-orang China waktu 

itu, sering kali ia di cari banyak orang agar mau mengajari  Yudo beberapa seni 

bela diri yang diikuti oleh ia diantara lain Kungfu dan Karate.  

 Ketika lulus dari bangku SMA ia memutuskan untuk meninggalkan hoby nya 

yang berhubungan dengan seni bela diri karena ingin melanjutkan pendidikan 

lebih tinggi lagi, Ustad Siswo Utomo akhirnya masuk ke perguruan tinggi ITS 

mengambil jurusan Arsitek, lulus dari perguruan tinggi ia pindah ke Lombok 

bekerja sebagai konsultan pengawas pada tahun 1983 di  Kementrian 

Kependidikan dan Kebudayaan (KEMDIKBUD)
5
. 

 Pada tahun 1991 ia masuk atau mendaftar sebagai anggota, tertarik karena 

diajak oleh salah satu temannya waktu itu. Temannya menyuruh Ustad Siswo 

Utomo untuk memukulnya setelah ia memukul temannya penampakan aneh pun 

terjadi karena tidak satu pun cedera yang terdapat di tubuh temannya. Itulah salah 

satu mengapa ia ingin bergabung di dalam Perguruan Pencak silat Pernafasan dan 

                                                            
5  Hasil wawancara dengan Ustadz Siswo Utomo 08-03-2017 
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ia ber istiqoroh kepada Allah SWT karena ia ingin mencari perguruan yang 

benar-benar terdapat unsur syariat Islam di dalamnya. 

 “Jika perguruan ini benar-benar memenuhi syariat-Mu tidak akan terganggu 

oleh siapa pun ketika saya berangkat dari rumah ke tempat tujuan” Begitu Do’a 

yang diucapkan oleh Ustad Siswo Utomo. Dan ketika ia berangkat dari rumah di 

perjalanan tak ada satupun orang yang mengganggu dan menyapa dia semakin 

kuat niatnya untuk bergabung di dalam perguruan Pencak Silat Pernafasan. Tahun 

1992 Ustad Siswo Utomo mulai berdakwah melalui Perguruan Pencak silat 

Pernafasan “Walet Putih Nasional” dan di tahun berikutnya 1993 ia sudah mulai 

menerima anggota baru sendiri waktu itu masih menjadi dewan guru. 

 Perguruan Pencak Silat Pernafasan adalah Perguruan Pencak Silat yang 

menggabungkan olah gerak jurus, penempatan nafas dan sikap pasrah kepada 

Tuhan Yang Maha Kuasa untuk meningkatkan derajat kesehatan para anggotanya. 

Tubuh yang sakit diawali adanya tidak seimbangannya energi di dalam tubuh. 

Jurus-jurus PPsP WPN diyakini mampu menselaraskan energi tubuh, melalui 

pengolahan medan magnet tubuh, sehingga energi negatif yang berada di dalam 

tubuh si sakit akan tereliminasi dengan pengolahan energi positif tubuh. Begitu 

pun dengan energi negatif dari luar tidak akan mempengaruhi tubuh yang sudah 

terlatih. 

Metode dakwah yang digunakan oleh Ustad Siswo Utomo adalah metode 

dakwah bilhal tindakan dakwah yang mengajak orang-orang agar menjadi sehat dan 

sembuh ketika memiliki penyakit dengan cara pasrah kepada Allah SWT, perguruan 
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ini tidak hanya diikuti oleh orang muslim saja namun anggota yang beragama lain 

pun tidak apa-apa menjadi anggota seperti agama Hindu, dan Kristen dengan cara 

pasrah kepada Tuhan yang mereka yakini
6
. 

 

 B. Penyajian Data 

  1.  Filosofi  Jurus PPsP  Walet Putih Nasional 

a) Kuda-kuda  : 

Tujuan hidup seseorang untuk mencapai cita-cita 

b) Jurus 1        

Untuk mengunci apa yang kita dapat agar tidak cepat hilang 

c) Jurus 2        

Untuk memantapkan posisi agar kuat 

d) Jurus 3        

Untuk mencari terobosan kedepan 

e) Jurus 4        

Untuk membuka cakrawala baru 

f) Jurus 5        

Diguncang prahara, cobaan musibah, dan kenikmatan 

g) Jurus 6      

                                                            
6 Hasil wawancara dengan Ustadz Siswo Utomo 08-03-2017 
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Pengobat musibah dari jurus lima 

h) Jurus 7 

Diguncang prahara, cobaan, musibah, serta kenikmatan yang lebih 

dahsyat lagi 

i) Jurus 8 

Pengobat dari jurus satu 

j) Jurus 9 

Untuk meraih hasil perjuangan yang hakiki 

k) Jurus 10 

Untuk meraup kebugaran dan kesempurnaan lahir batin 

           3. Penggunaan Jurus 

a. Jurus satu   

Untuk mengunci tenaga kita serta tenaga lawan kita. 

b. Jurus dua    

Untuk memakukan sesuatu ke bumi. 

c. Jurus tiga   

Untuk menolak serangan kepada kita atau pada orang yang kita                   

bantu. 

d. Jurus empat 

Untuk membongkar benteng penyakit fisik atau non fisik yang 

akan mencelakakan kita atau kepada orang yang kita bantu. 

e. Jurus lima 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 
 

       Untuk menguasai sukma seseorang agar tunduk kepada 

kawanan atau keinginan baik kita sesuai tuntutan agama. 

f. Jurus enam 

Untuk mengguncang lawan dengan dahsyat ke bumi. 

g. Jurus tujuh 

Untuk menguasai sukma seseorang agar tunduk pada kemauan 

atau keinginan baik kita sesuai dengan tuntutan agama, akan tetapi 

jurus tujuh lebih dahsyat lagi. 

h. Jurus delapan 

Untuk menghancurkan lawan dengan dahsyat. 

i. Jurus Sembilan 

Untuk menarik racun hidup atau mati pada tubuh kita 

j. Jurus sepuluh 

Untuk menarik pengakuan orang lain. 

  4.  Tata Cara Sebelum Berlatih 

a. Duduk bersila, badan tegak, pandangan lurus kedepan dan tangan 

dikunci dengan Dzikir “ Laailaha ilallah “ 

b. Berhitung. 

c. Memberi hormat anggota kepadah guru pelatih 

d. Mengucapkan Janji Anggota. 

e. Berdo’a    
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                            Adapun cara berdoa’a adalah sebagai berikut : 

1) Istigfar 

2) Ta’awuz 

3) Basmallah 

4) Syahadat 

5) Basmallah dan membaca surat Al-Fatihah 

            6.    Tata Cara Sesudah Berlatih 

a. Duduk bersila, badan tegak, pandangan lurus kedepan dan, lidah 

kelangit-langit tangan dikunci dengan Dzikir “ Laailaha ilallah “ 

b. Berhitung. 

c. Memberi hormat anggota kepada guru pelatih 

d. Berdo’a    

                             Adapun cara berdoa’a adalah sebagai berikut : 

1) Istigfar 

2) Ta’awuz 

3) Basmallah 

4) Syahadat 

5) Ta’awuz 

6) Basmallah dan membaca surat Al-Fatihah 

7) Membaca do’a : 
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“ Ya allah semoga yang hamba olah selama latihan dapat 

bermanfaat bagi diri hamba, keluarga hamba dan orang-orang 

yang membutuhkan pertolongan” 

C. Analisis Data 

 Dari hasil penelitian yang bertemakan tentang Metode Dakwah Ustad Siswo 

Utomo Melalui Seni Bela Diri PPsp Walet Putih Nasional, Maka dapat dituliskan 

Beberapa hasil temuan selama penelitian. Data yang dihasilkan dari penelitian 

kualitatif ini dimaksudkan untuk menujukkan data-data yang sifatnya deskriptif. Hal 

ini untuk mengetahui tentang Metode Dakwah Ustad Siswo Utomo Melalui Seni Bela 

Diri PPsP Walet Putih Nasional. 

 Oleh karena itu temuan atau teori tersebut berasal dari data empiris  tertentu, 

maka keperluan ilmiah ini akan dibandingkan dengan teori yang sudah digeneralisasi. 

Adapun maksud diadakan suatu kesimpulan yang relevan seteleh peneliti lakukan 

1) Temuan Data 

a. Misi dan Visi dakwah  

Tidak Jauh beda dengan misi dan visi Perguruan Pencak silat 

Pernafasan Walet Putih Nasional Ustad Siswo Utomo mulai berdakwah 

ketika sudah masuk di Perguruan Pencak silat Pernafasan dia ingin 

mengembangkan dakwah melui Walet Putih karena menurutnya termasuk 

memenuhi syariat ajaran Islam dan ingin mengajak orang-orang sakit 
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menjadi sehat dengan cara gerak, olah nafas dan pasrah melalui dzikir 

kepada Allah SWT. 

b. Perencanaan Dakwah  

Pada dasarnya perencananaan adalah suatu rangkain tidakan (action) 

atau aktivitas dengan cara-cara tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (means-goals). Oleh kaena itu setiap tujuan atau keadaan dan 

cara-caranya tertentu
7
 

Dari perencanaan dakwah akan mengungkapkan tujuan-tujuan 

dakwah. Dalam menyesuaikan perencanaan tersebut Ustad Siswo Utomo 

menerima anggota baru dalam Perguruan Pencak silat Pernafasan dan 

yang sudah menjadi anggota atau para senior dianjurkan menolong 

keluarga atau masyarakat dengan cara mengobati seseorang yang sedang 

sakit dengan cara berdo’a sesuai dengan cara keyakinan masing-masing 

lalu dibarengi dengan menggunakan pernafasan dan gerakan jurus. 

c. Tujuan Dakwah 

Tujuan utama atau tujuan akhir dakwah yakni terwujudnya 

individu dan masyarakat yang mengahayati dan mengamalkan ajaran 

Islam dalam semua lapangan hidupnya adalah tujuan yang sangat ideal 

dan memerlukan waktu serta tahapan-tahapan panjang. Oleh karena itu 

                                                            
7 Hamidi, Teori komunikasi dan strategi Dakwah, (Malang : UMM press,2010), h.114 
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maka diperlukan tujan-tujuan prantara pada setiap tahapan atau tiap-

tiap bidang yang menunjang tujuan akhir dakwah. 

Pada tiap-tiap tahapan dakwah atau tiap bidang garap dakwah 

itu juga memlikiki tujuan utama san tujuan berantaranya sendiri, dan 

demikianlah seterusnya semuanya itu untuk mempermudah serat 

memperjelas tujuan dakwah secara maksimal
8
 

Ustadz Siswo Utomo dalam melakukan dakwahnya memiliki 

tujuan dakwah yaitu mengobati orang yang sakit agar medan magnet dan 

medan listrik seeorang menjadi bagus melalui pengelolaan npernafasan 

serta berserah diri kepada Allah. Tidak mengobati tetapi meperdayakan 

orang
9
 karena syaitan selalu mencari cela di tubuh kita agar bisa menjadi 

sakit ketika seseorang sudah sakit maka dia akan menjadi putus asa 

kepada Allah itulah tujuan syaitan. 

2) Proses  Dakwah Melalui Pencak Silat WPN 

Seni bela diri pernapasan atau mengolah aura dalam diri manusia 

merupakan perwujudan materi yang sangat halus dari sejumlah besar 

pengaruh fisik, naluri, emosi, dan spiritual manusia. 

Pada sistem mengelola aura sebagai sumber kekuatan dalam aura pada 

hakikatnya terdiri dari dua bagian utama, yaitu : 

                                                            
8 Hasan Bisri WD, Ilmu Dakwah Pengembangan Masyrakat, ( Surabaya : UIN Press, 2014),  h.41 
9 9 Hasil wawancara dengan Ustadz Siswo Utomo 08-03-2017 
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1) Aura psikis (Extra Sensory Perception) dan 

2) Aura fisik (Adenosin Tripbospbate) 

  Keduanya saling melengkapi dengan sifat dan tujuan yang berlainan dan 

karena pembelaan diri mempunyai arti yang sangat luas , maka keseimbangan 

antara keduanya mutlak diperlukan dalam  bela diri tenaga dalam dan secara 

umum tujuan bela diri tenaga dalam adalah untuk kesejahteraan fisik, emosi, 

mental, dan spiritual yang berintegrasi terus menerus antara  satu dengan yang 

lainnya. Pengelolahan aura psikis (ESP) seperti yang telah banyak kita lihat 

pada perguruan-perguruan pernapasan lainnya hanya untuk mengatisipasi 

serangan-serangan yang sifatnya non-fisik (supranatural) atau serangan fisik 

yang telah dimasuki energi bergetaran spiritual tinggi. Telah menjadi rahasia 

umum saat ini bahwa serangan fisik tanpa atau perlawanan yang berarti dari 

tenaga ESP itu sendiri.untuk itulah pengelolahan aura fisik (ATP) dan 

pengelolahan bela diri fisik (pencak silat) akan sangat efektif mengatipasi 

kondisi  seperti ini. 

Pengolahan aura fisik (ATP) dibagi menjadi dua pengolahan yaitu offensife 

dan deffensive pada dasarnya keduanya merupakan pengembangan dari 

pengolahan tenaga ESP denganpola pernapasan yang berbeda. Jika dalam 

pengolahan tenaga ESP menggunakan solarplexus sebagai media untuk 

memanfaatkan rongga diafragma sebagai tempat produksi getaran listrik 

tinggi offensife. Sedangkan untuk deffensive (kemampuan menerima benturan 
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dari benda-benda keras) tetap menggunakan solarplexus dengan pola 

pernapasan yang berbeda. 

Medan magnet yang dihasilkan oleh pengolahan aura psikis ini sesuai 

dengan sifatnya, yaitu akan menolak besaran nonmateri apa pun yang tidak 

kita kehendaki . Contoh perlindungan terhadap nonmateri yang tidak kita 

kehendaki banyak kita jumpai pada kehidupan sehari-hari misalnya terhadap 

gangguan non-fisik (supranatural) atau serangan fisik dengan ebergi 

bergetaran spiritual tinggi perlindungan dari kecelakaan, bencana alam, dan 

penyakit istilah dari perlindungan di perguruan Walet Putih Nasional adalah 

memblokir diri agar terlindungi dari gangguan fisik maupun non fisik. 

Sedangkan besaran nonmateri yang masuk (jika memang kita 

menghendaki) akan dapat kita manfaatkan sebagai pemicu sistem deteksi. 

Pengolahan tenaga ATP secara benar dan teratur memungkinkan seseorang 

dapat menyalurkan tenaga ATP ini ke bagian-bagian tubuh yang dikehendaki 

secara terkendali . Ia dapat menggunakan ESP sebagai transformatornya untuk 

menangkis atau menyerang lawan, konsentrasi, kecepatan, dan ketepatan pada 

sasaran yang dituju benda keras , seperti : balok es, besi beton, stang pompa, 

dragon, batu kali, kikir baja dan sebagainya. 

Meski cenderung pada olahraga bela diri dengan sistem pengolahan yang 

dipakai melalui pernapasan murni faktor kesehatan baik fisik maupun psikis 

akan secara otomatis terkendalikan. Hal ini berdasarkan tinjauan dari 
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kesehatan bahwa pengolahan napas secara benar dan teratur disertai gerak 

badan yang terstruktur akan menormalkan fungsi alat-alat tubuh secara 

keseluruhan.
10

 Sedangkan secara psikis, emosi dan membangkitkan rasa 

percaya diri dengan dibantu dengan frekuensi getaran yang dihasilkan oleh 

pengolahan tenaga ESP dan ATP, dapat menjadikan mekanisme tersebut 

mendekati kesempurnaan menuju kesehatan fisik dan psikis yang maksima. 

Hal ini sangat mungkin terjadi hanya melalui pernapasan murni semata 

yang secara alamiah dapat dipertanggungjawabkan. Selanjutnya 

pengembangan jurus-jurus ESP menjadi beragam fungsi, seperti : kuncian, 

memakukan sesuatu ke bumi, menggempur atau menolak serangan, 

membubarkan atau memecahkan benteng musuh (penyakit), menguasai sukma 

seseorang atau massa, menikam ke bumi, menarik racun hidup atau mati, dan 

menarik pengakuan seseorang serta berbagai fungsi lain yang terkandung 

dalam jurus-jurus dasar.  

                                         Gambar 4.2 

                                      Olah Napas    Pasrah / Dzikir 

 

     

                           Gerak 

                                                            
10 . Sarjono, Seni Bela Diri Pernapasan Fisik dan Metafisik, (Jakarta: PT. Grasindo), h 4 
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Jika diolah dengan gerak, olah nafas, dan pasrah atau dzikir kepada 

Allah itu untuk memperbesar medan magnet tubuh. Orang sakit medan 

magnet dan listrik tubuhnya rendah atau turun. Jika seseorang ingin mejadi 

sehat atau sembuh dari sakitnya maka diperlukan mengolah nafasnya, gerak 

dan pasrah melalui dzikir kepada Allah SWT. Manusia mempunyai terto 

Hemogoblin dalam tubuhnya bisa diperbesar magnet tubuhnya dengan olahan 

tiga unsur bersamaan. 

Misalnya besi yang belum menjadi magnet akan digosok dengan 

magnit yang sudah jadi, manusia sama seperti besi tetapi yang dimanfaatkan 

ialah medan magnet bumi karena itu telapak kaki selalu digesek ke bumi 

supaya medan magnet tubuh terbentuk. Nafas yang digunankan untuk 

memperbesar medan magnit  dalam Perguruan Walet Putih Nasional disebut 

dengan nafas halus artinya nafas dihirup melalui hidung ditahan dibawah 

pusar setelelah selesai gerakan di hembuskan lewat hidung bersamaan dengan 

berdzikir melalui pikiran dan hati. 

Di dalam perguruan ini ada sepuluh jurus untuk memperoleh medan 

magnit ditubuh yang dipimpin oleh Ustadz Siswo Utomo, nafas halus ketika 

berlatih dilakukan di lapangan terbuka mencari oksigen maksimal. Gerakan 

tiga unsur bersamaan inilah yang menyembuhkan orang sakit seperti asam 

urat, asma berat, diabetes, struk, dan lain sebagainya. 
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Kemudian ada nafas fisik harus dilakukan di dalam ruangan tertutup, 

yang diolah nafas dada atau diafragma ditekan dengan keras caranya nafas 

dihisap ddari hidung dihembuskan melalui mulut, olah nafas ini untuk 

memperbesar medan listrik, unsur kimia yang terdapat dalam tubuh disebut 

dengan ATP (Adenosin Tri Phophate)  

Teknik olah napas yang tepat dan benar meningkatkan metabolisme 

tubuh dan kadar oksigen dalam darah sehingga meningkatkan stamina dan 

daya tahan tubuh terhadap berbagai penyakit. Kalimat dzikir dan do’a yang 

diucapkan oleh hati meningkatkan kemampuan konsentrasi fikiran dan hati 

dalam mendekatkan diri kepada Allah, dalam jangka panjang kegiatan ini 

melatih untuk mengkonsentrasikan fikiran dan hati pada bacaan yang 

diucapkan oleh hati  otomatis  ketika menjalankan sholat akan menjalankan 

ibadah sholat menjadi khusyuk. 

Latihan pernapasan dibagi menjadi tiga tahap yaitu pernapasan 

peregangan, pernafasan relaksasi, dan pernapasan konsentrasi. Pernpasan 

perenggangan dapat dilakukan pada gerakan senam biasa diikuti dengan 

membaca kalimat dzikir di dalam hati sedangkan pernapasan relaksasi 

dilakukan dengan menarik napas perlahan hingga memenuhi paru-paru, 

kemudian menghembuskan napas perlahan-lahan hingga paru-paru kosong 

sempurna sambil mengucapkan kalimat dzikir dan do’a di dalam hati. 

Pernapasan konsentrasi dilakukan dengan menarik napas dengan perlahan 

hingga paru-paru penuh kemudian menahahan napas selama yang bisa 
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dilakukan, selanjutnya menghembuskan napas perlahan hingga paru-paru 

kosong sempurna dan tentunya sambil membaca kalimat dzikir dan do’a. 

Pernapasan peregangan dilakukan dengan melakukan senam 

peregangangan sambil mengatur napas sambil membaca dzikir di dalam hati, 

pernafasan perenggangan dilakukan sebagai pembukaan pelatihan pernapasan 

relaksasi dan pernapasan konsentrasi. Pernafasan perenggangan juga sangat 

baik dilakukan pada malam hari sebelum sholat tahajud, untuk melancarkan 

jalan darah, menghilangkan rasa kantuk dan memperbaiki metabolisme tubuh. 

Ketika mengelolah napas dengan gerakan,olah napas, dan pasrah 

kepada Allah SWT rasakan energy yang akan mengalir di tulang punggung, 

dari otak besar menuju tulang ekor, aliran energi akan terasa mengalir atau 

melewati kedua tangan dari pundak sampai ke ujung jari-jari tangan. Energi 

yang ada di dalam diseluruh pembuluh darah semakin lama badan terasa 

semakin segar, karena ada peningkata sumplai oksigen di dalam darah. Hati 

dan fikiran konsentrasikan pada kalimat yang dibaca.  

Dzikir napas yang akan digabungkan dengan teknik pernapasan yang 

betul atau disebut oleh ahli tasawuf sebagai zikir nafas, akan memberikan 

kesan yang lebih hebat. Imam ghazali pernah mengatakan zikir yang akan 

dilakukan oleh menahan nafas akan mempercepatkan proses penyucian hati 

(membakar mazhummah). Pernafasan yang betul akan memaksimumkan 
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penyerapan oksigen yang amat penting dalam kehidupan dan kesehatan 

manusia. 

Dzikir napas adalah proses dzikir yang diikuti dengan irama naik turun 

nafas kita, kebanyakan para sufi dan wali menanamkannya zikir nafas karena 

mereka yakin bahwa setiap unsur diri kita harus melakukan dzikir. Sehingga 

dzikir tidak dilakukan dilisan dan qalb (zikir qauliah dan qalbiyah), tetapi 

nafas juga harus melalui dzikir, mata, telinga, dan kaki, semuanya harus 

melaksanakan dzikir. Para sufi membagi dzikir dalam ke dalam tiga jenis 

yakni : 

a. Dzikir lisan dilakukan oleh lidah. 

b. Dzikir khofy dilakukan oleh hati 

                  c. Dzikir nafas diikuti dengan pernafasan 

Dzikir nafas bermanfaat demi ketenangan batin, keluasan dada dan 

pencerahan  fikiran jika diikuti dengan nafas maka dzikir tersebut akan 

mengalir diseluruh aliran darah dan disetiap detak jantung, selain iti dzikir 

dengan nafas juga membangkitkan energy murni (inner power) yang 

bermanfaat untuk pengobatan dan perlindungan (Blokir untuk seluruh anggota 

WPN). Menurut ketua dewan yaitu Ustadz Siswo Utomo dzikir nafas juga 

berimbas pada pengendalian emosi yang lebih positif dan pengendalian hawa 

nafsu. Di samping itu juga meningkatkan daya tahan tubuh dan menjaga 
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fikiran tetap konsisten, membuat tubuh menjadi tegak dan lebih berani dalam 

menghadapi musuh-musuh islam
11

  

Berikut hasil wawancara dengan salah satu anggota PPsP WPN 

cabang Surabaya ÿang bergabung pada 2012 sampai sekarang ; 

“ Saya dulu sebelum mengikuti latihan olah nafas ini saya mudah 

marah, sering bertengkar dengan kedua orang tua karena susah dinasehati 

emosi sayan tinggi dan mudah marah-marah kepada semua orang, sejak 

mengikuti latihan ini dengan rutin Alhamdulillah saya bisa berubah menjadi 

penyabar, sesudah latihan ketika menunaikan ibadah sholat saya bisa 

menjalankannya dengan khusyuk ”
12

 (Senior) 

Ini berarti setiap anggota Perguruan Walet Putih Nasioal sudah 

mendapatkan manfaat mengikuti latihan olah pernpasan, ketika kita mengolah 

napas apalagi dengan membaca dzikir emosi, dan batin seseorang bisa diatur 

oleh dirinya sendiri atau otomatis emosi akan turun dengan sendirinya dan 

akan menjadi lebih sabar lagi, tidak hanya itu ketika melakukan ibadah sholat 

bisi berkonsentrasi lebih atau khusyuk.  

Hasil wawancara dengan asisten pelatih ibu yayuk berikiut ini, yang 

bergabung dengan Walet cabang Surabaya pada 1995 sampai sekarang. 

                                                            
11 Hasil wawancara dengan ustadz siswo utomo 08-03-2017 
12 Hasil wawancara dengan Nesiawan Ferdinand anggota  PPsP WPN 
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“ kita melakukan latihan ini tidak main-main, saya pernah di singgung 

oleh tetangga saya mengenai perguruan ini mereka tidak tahu bahwa yang 

dilakukan ketika latihan hanya berdzikir dengan biasa mengucapkannya di 

dalam hati, untuk mencapai kesabaran yang lebih dan menjadi sehat lahir 

batin ”
13

 

Banyak orang mengira kalau sebenarnya yang kita lakukan ialah 

musyrik, mereka belum tahu benar hal positif apa sajakah ketika kita berlatih 

mengolah napas antara lain menjadi sehat lahir dan batin, di perguruan ini 

tidak hanya masyarakat muslim saja yang bisa bergabung tetapi masyarakat 

non muslim pun bisa juga mengikuti latihan ini dengan cara berpasrah diri 

dengan tuhannya masing-masing.  

Dan hasil wawancara dengan Aisyah Putri yang bergabung di PPsP 

WPN cabang surabaya sejak 2013 berikut ini : 

“ Saya sering menolong teman-teman kuliah saya ketika sakit, dengan 

mempraktekan apa yang dikatakan dan diajarkan oleh Ustadz Siswo Utomo 

Alhamdulillah ketika membantu teman, teman saya benar-benar sembuh. Dan 

saya pernah di bilang kalau saya mempunyai simpanan seperti jimat karena 

badab saya selalu hangat padahal itu energi  yang telah saya dapat dari 

latihan pernafasan sangat terasa energy itu mengaliri tubuh saya”
14

 

                                                            
13 Hasil Wawancara dengan bu yayuk asisten pelatih dirumahnya 05-maret-2017 pukul 18.00 WIB 
14 Hasil wawancara dengan Aisaya Putri di rumahnya 28-maret-2017  
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Dari hasil wawancara diatas menjukkan bahwa apa yang telah 

diajarkan oleh Ustadz Siswo Utomo benar-benar bermanfaat untuk diri 

sendiri, keluarga, dan masyarakat. Metode yang digunakan beliau berhasil dan 

diterimah oleh anggota dan masyarakat luas. Meskipun ada beberapa 

masyarakat yang tidak mempercayai hal tersebut tetapi Ustadz Siswo Utomo 

tetap terus menlanjutkan dakwahnya dengan metode bil hal aksi nyata. 

Penulis sendiri pun pernah mengobati seorang bidan, yang bernama bu 

titin dia bidan yang paling terkenal di desanya banyak yang mengantri setiap 

harinya untuk periksa ke bidan tersebut. Tetapi ada saja orang yang tidak 

menyukai dia tidak menyukainya karena dia selalu ramai pasiennya hasilnya 

dia sering sakit-sakitan ketika ditengah prakteknya pun sering kali ambruk 

karena tiba-tiba badannya menjadi tak sehat sakitnya memang non fisik 

karena terlihat dari badannya yang keluar penampakan aneh dan tidak wajar. 

Ketika menolong diberikan air minum yang sudah diberi energi hasil dari 

pengolahan napas tidak lama kemudian bidan itu muntah darah, dan sewaktu 

dia buang air kecil keluar jarum suntik kecil-kecil.  

“Agak enteng badan saya sehabis minum air putih yang mbak kasih, 

saya tahu kalau penyakit saya ini adalah nonfisik karena setiap malam jum’at 

badan saya menjadi lemah dan kadang-kadang kaki terasa lumpuh
15

” 

                                                            
15 Ketika berada di kediaman bu titin ketika  praktek  04 mei 2016 
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Selain menyehatkan dan mengobati sendiri energi ini bisa menolong 

siapa saja keluarga, teman, ataupun masyarakat umum yang memang butuh 

bantuan. Hasil energi dari pengolahan napas memang benar adanya dan 

tergantung niat kita yang menggunakannya. 

3. Metode Dakwah yang Digunakan Oleh Ustadz Siswo Utomo 

 Seorang da’i  harus perlu mempunyai metode (uslub) dan sarana dakwah yang 

efektif, sehingga ia dapat menyampaikan dakwahnya secara bijak dan arif. Metode 

dakwah ialah ilmu yang memprlajari bagaimana berkomunikasi secara langsung dan 

mengatasi kendala-kendalanya, sumber-sumber pokok metode dakwah yang 

dijadikan pegangan para da’i antara lain : Al-qur’an, As-sunnah, sejarah orang-orang 

shaleh dari kalangan sahabat, tabi’in, dan ahli ilmu, serta iman.
16

. 

 Adapun hasil wawancara penulis dengan informan tentang metode dakwah 

yang digunakan oleh Ustadz Siswo Utomo selama ini. 

      Ungkapan dari Ustadz Siswo Utomo adalah sebagai berikut : 

  “ Dakwah saya ini termasuk menggunakan metode dakwah bil hal untuk mengajak 

orang sakit yang ingin menjadi sehat lahir dan batin, mencari orang yang sakit agar 

di sembuhkan dengan cara pasrah kepada Allah SWT biar medan magnet bagus, 

medan listriknya juga  bagus. Karena penyebab orang sakit medan magnet dan 

                                                            
16 Ibid hamidi, Teori Komunikasi dan Startegi Dakwah,  h. 13 
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medan listriknya kurang bisa diperbesar dengan cara bergerak, tahan nafas, dan 

pasrah kepada Allah dengan cara berdzikir
17

 ” 

 Sebelum penulis memaparkan tentang mmetode dakwah Usatdz Siswo 

Utomo, penulis akan menjelaskan terlebih dahulu tentang pengertian metode dakwah 

bil hal sebagai berikut. 

a.  Metode Dakwah Bil Hal  

Secara etimologi dakwah bil hal merupakan gabungan dari kata dua 

kata yaitu kata dakwah dan al-hal, kata dakwah artinya menyeruh, memanggil 

sedangkan kata al-haal berarti keadaan. Jika dua kata tadi dihunbungkan 

maka  dakwah bil hal mengandung memangil, menyeruh dengan 

menggunakan keadaan, atau menyeruh mengajak dengan perbuatan nyata. 

Sedangkan secara terminologis dakwah mengandung pengertian mrendorong 

manusia agar berbuat kebijakan dan menuntut pada petenjuk , menyeruh 

mereka berbuat kebijakan dan melarang mereka dari perbuatan munkar agar 

mereka dapat menemukan kebahagian dunia dan akhirat. 

Dengan demikian dakwah bil hal adalah memanggil, menyeruh 

manusia yang didakwai atau memanggil ke jalan Allah untuk kebahagiaan 

manusia dunia dan di akhirat dengan perbuatan nyata yang sesuai deangan 

keadaan manusia. Dakwah bil hal merupakan  aktivitas dakwah islam yang 

dilakukan dengan tindakan nyata atau amal nyata terhadap kebutuan 

                                                            
17 Hasil wawancara dengan ustad siswo utomo 08-03-2017 
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penerimaa dakwah, misalnya dakwah dengan membangun rumah sakit untuk 

keperluan masyarakat sekitar yang membutuhkan kebradaan rumah sakit
18

 . 

Melaksanakan dakwah bukan hanya berpusat di masjid-masjid, forum-forum, 

diskusi, pengajian, dan semacamnya. Dakwah harus mengalami disentralisasi 

dengan kegiatan. Oleh karena itu al-Qur’an menyebutkan kegiatan dakwah 

dengan ucapan dan perbuatan baik, sebagaimana firma Allah SWT dalam 

surat Fushilat ayat 33, sebagai berikut : 

                           

Artinya “ Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 

menyeruh kepada Allah mengerjakan amal yang shaleh, dan berkata : 

“Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?”
19

 (An-

Fushilat ayat 33) 

Dakwah Ustadz Siswo Utomo menggunakan metode dakwah bil hal 

melalui media atau konteks dakwah yakni sebuah organisasi PPsP Walet Putih 

Nasional berdakwah dengan perbuatan yang nyata mengajak para anggota 

Perguruan Pencak silat Pernafasan berserah diri kepada Allah SWT di dalam 

perguruan ini dia selalu mengatakan “dakwah kita adalah berdzikir”  murni 

dengan syariat Islam ketika mengobati seseorang yang sakit dia ataupun para 

anggotanya tidak perlu memakai alat bantu atau perantara seperti 

menggunakan aki atau batu sebagai alatnya untuk mengobati keluarga ataupun 

masyarakat luas. Bisa mengobati seseorang karena itu hasil dari latihan yang 

                                                            
18 Samsul Munir, Ilmu Dakwah, (Jakarta:Amzah, 2009), h. 178 
19

Depaertemen Agama Dan Terjemahannya edisi Special For Woman,  (Bandung : SYGMA, 2007),  

h. 480 
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dilakukan PPsP WPN setiap anggota sudah memiliki energi yang berbeda dari 

orang lain dari gerakan atau jurus di sertai dengan olah nafas lalu dibarengi 

dengan membaca dzikir di dalam hati dzikir ketika berlatih maka akan 

mendapatkan hasil yaitu energi  positif dari tubuh sehingga ketika menolong 

seseorang atau menolong orang yang sedang sakit cukup membayangkan 

gerakan atau jurus itu disertai dengan membaca dzikir “laiillah hailallah” 

lalu pasien yang sedang diobati meminum air putih yang sudah tercampur 

oleh energy tersebut. Ustadz Siswo Utomo sudah banyak sekali mengajak 

orang lalu mengajak orang itu berdakwah bersama, syiar mereka ialah melalui 

dzikir kepada Allah SWT. Untuk para anggota non muslim atau beragama lain 

mereka juga berpasrah dengan Tuhan yang mereka percayai masing-masing 

jadi yang dilakukan oleh Ustadz Siswo Utomo dan anggota wallet putih 

mempunyai tindakan nyata, amal  yang baik dan bisa mengajak masyarakat 

untuk berpasrah diri kepaada Allah SWT. 

Ustad Siswo Utomo juga memiliki landasan dasar dakwah sendiri dari 

surat Al-baqarah ayat 35-37 yang isinya. 

                                 

                               

                               

                             
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“Artinya : Hai Adam diamilah kamu oleh istrimu surga ini, dan 

makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang 

kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu 

termasuk orang-orang yang dzalim. Lalu keduannya digelincirkan oleh syaitan 

dari surge itu dan dikeluarkan dari keadaan semula  dan kami berfirman : 

“turunlah kamu! seabagaian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi 

kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu 

yang ditentukan”. Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari 

Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhmya Allah Maha 

penerima taubat lagi Maha penyayang.
20

(Al-Baqarah ayat 35-37)  

Menurut Ustadz Siswo Utomo mengambil dasar dari surat al-baqarah 

ayat 35-37 yakni Syaitan selalu mencari cela untuk menyesatkan kita manusia 

yangg ada di bumi, syaitan selalu berusaha masuk di setiap pembuluh darah 

manusia untuk menyesatkan kita dan agar melanggar ajar-ajaran yang sudah 

dibuat oleh Allah SWT, Selamanya syaitan akan menjadi musuh untuk 

manusia, ketika manusia terjerumus oleh syaitan maka manusia mendapatkan 

sesuatu yang tidak baik bagi dirinya. seperti sakit misalnya syaitan selalu 

menggoda agar kita melakukan pola hidup yang tidak benar dan tidak peduli 

dengan tubuhnya, tidak peduli apa yang di makan padahal itu bisa 

mempengaruhi kesehatan mereka. Syaitan tidak hanya menggoda manusia 

tetapi dia juga mencari cela agar kita sakit lalu ketika seseorang itu sakit ia 

berputus asa kepada Allah SWT karena penyakit yang dialaminya tidak 

kunjung sembuh
21

’. Untuk menghindari itu, untuk melindungi diri dari syaitan 

Ustadz Siswo Utomo memiliki cara tersendiri ketika berdakwah yaitu 

menggunakan gerakan atau jurus, olah nafas disertai dengan membaca Dzikir 

                                                            
20 Depaertemen Agama Dan Terjemahannya edisi Special For Woman,  (Bandung : SYGMA, 2007) h. 

6 

 
21 Hasil wawancara dengan ustad siswo utomo 08-03-2017 
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di dalam hati kepada Allah SWT agar setiap hari kita bisa berdzikir di fikiran 

di hati sehingga dapat terlindungi dari syaitan. 

Gangguan kesehatan dapat disebabkan oleh faktor internal dan faktor 

eksternal faktor internal misalnya pola hidup, pola makan yang  negatif. 

Faktor eksternal misalnya lingkungan pergaulan, lingkungan tempat tinggal 

pada dasarnya penyakit timbul karena adanaya ketidak seimbangan dalam 

tubuh manusia. Bakteri, virus dan organisme penyebab penyakit dapat tumbuh 

dan berkembang karena tubuh kita menyediakan sumber makanan yang 

berlimpah bagi mereka, utamanya saat daya tahan tubuh melemah. Walet 

Putih Nasional, sebagai organisasi Pencak silat Pernafasan, hadir untuk 

memberikan pelajaran dan pendalaman dalam pemanfaatan ilmu dan seni 

pernafasan yang kemudian menukan suatu formasi dan saripati keilmuan yang 

disebut sebagai jurus-jurus Walet Putih Nasional secara garis besar dapat 

dijelaskan bahwa yang dilatih  atau diolah dalam perguruan ini adalah tiga 

unsur menjadi satu yaitu gerak, penempatan nafas, dan sikap pasrah ketiga 

unsur ini yang menjalankan fungsi tubuh yang berkaitan dengan biolistrik 

tubuh khususnya pada jarinagn otot dan syaraf. 

Manusia sesungguhnya adalah tubuh dengan system biolistrik sel 

manusia terdari bermiliar sel yang terjadi di setiap sel terjadi proses biokimia 

yang menghasilkan muatan listrik 90mv per sel, muatan listrik ini listrik ini 

antara lain dihasilkan pelepas phosphate dari ATP-ADP-AMP sehingga 

gangguan transfer listrik pada suatu organ tubuh dapat menyebabkan gejala 
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penyakit timbul. Latihan yang diperaktikan di WPN akan menghasilkan 

system biolistrik dalam tubuh yang seimbang dan teratur dapat dimanfaatkan 

untuk bela diri dan penyembuhan penyakit. 

Pengelolahan nafas yang benar dan benar disertai gerak tubuh yang 

tersetruktur akan menormalkan fungsi organ tubuh secara keseluruhan, yang 

sangat bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan lahir dan batin .Melalui 

latihan jurus yang dimiliki, otot dilatih untuk menjadi bugar dan liat kembali 

emosi menjadi terkendali serta mental menjadi tangguh dan percaya diri, 

meningkatkan kecerdasan spiritual. Dua nafas yang diperatikan di WPN 

mempunyai tujuan untuk meningkatkan kebugaran yang saling melengkapi, 

olahan nafas pertama yaitu nafas dada (nafas dihirup lewat hidung, tahan di 

dada di keluarkan lewat mulut) untuk meningkatkan ATP sehingga tubuh 

mempunyai getaran listrik. Olahan nafas yang kedua, nafas halus disertai 

gerakan jurus akan meningkatkan medan magnet tubuh, yang akan 

melindungi tubuh kita dari besaran non-materi yang tidak dikehendaki oleh 

tubuh
22

.  

Energi dzikir yang berterbaran di udara agar energi dzikir dapat masuk  

dan tersirkulasi ke seluruh bagian tubuh pelaku dzikir manfaat utama energi 

dzikir pada tubuh adalah sebagai pendingin (AC) guna menjaga keseimbangan 

suhu tubuh, agar tercipta “suasana kejiwaan yang tenang, damai dan 

terkendali, bermoral (ahlakuk karimah)”. Kondisi kejiwaan atau psikis  yang 

                                                            
22 Hasil wawancara dengan ustadz siswo utomo 08-03-2017  
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demikian akan menentukan “kuwalitas ruh” makhluk dimana ruh adalah 

penentu pertanggung jawaban makhluk dihadapan Allah SWT. 

Salah satu manfaat paham ilmu agama adalah untuk mendapatkan 

energi dzikir dari udara  dengan tingkat kepadatan molekul energi  yang 

terdapat atau terbesar. Salah satu manfaat beriman (yakin dan percaya) adalah 

untuk memadatkan energi  dzikir kedalam tubuh, salah satu manfaat taqwa 

(bersedia menjalankan perinta Allah dan menjauhi segala larangan-Nya) 

adalah untuk mengikat energi dzikir agar tidak mudah menguap atau hilang. 

Bacaan dzikir merupakan kunci pintu masuknya energi  dzikir 

kedalam tubuh, salah satu manfaat ikhlas adalah untuk memperlancar jalannya 

masuknya energi  kedalam tubuh. Salah satu manfaat sabar adalah untuk 

memperbesar daya tampung tubuh pelalku dzikir terhadap energi dzikir yang 

masuk. Salah satu manfaat khusyuk (konsentrasi) adalah untuk mempercepat 

proses masuknya energi  dzikir kedalam tubuh (pompa). Salah satu manfaat 

taubat adalah untuk mengeluarkan energy negatif  dan energi kotor dari dalam 

tubuh pelaku dzikir. 

Energi dzikir yang besar pada diri pelaku dzikir akan membentuk 

medan magnet positif atau daya Tarik positif, yang bermanfaat untuk menarik 

makhluk Allah yang lainnya untuk berpikiran positif terhadap si pelaku dzikir 

tersebut. Jadi jika ibadah atau dzikir kita sudah benar menurut Allah (al-
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Qur’an) dan Rasul-nya (sunnah) maka nasib atau keadaan hidup kiat di dunia 

sekarang maupun akhirat nanti akan selalu bahagia
23

. 

Hasil wawancara lain dengan Ustadz Siswo Utomo sebagai berikut 

“dari sisi lain ingin mengobati seseorang menjadi sehat sebenarnya 

juga memberdayakan orang, agar bisa mengobati dirinya sendiri ketika sakit 

menolong keluarga dekat dan masyarakat luas, dan kami juga menganjurka 

para anggota juga harus bersilahturahmi satu antara yang lainnya agar kami 

bisa mencapai tujuan yang sama yang kita inginkan yaakni menjadi sehat 

lahir dan batin
24

” 

Dari hasil wawancara tersebut penulis dapat memaparkan bahwa 

Ustadz Siswo Utomo tidak hanya menggunakan metode bil hal saja, tetapi 

juga menggunakan metode memberdayakan orang dan metode silahturahmi. 

Berikut penjelasan tentang dua metode tersebut : 

            b.   Metode dengan Silahturahmi 

Dakwah dengan menggunakan metode ini dilakukan dengan cara 

kunjungan kepada sesuatu obyek tertentu dalam rangka menyampaikan isi  

dakwah kepada mad’u. Termasuk berkunjung kerumah-rumah menjenguk 

orang sakit, menjenguk orang yang terkena musibah, ta’ziyah dan lain 

                                                            
23 Makalah-ibnu.blogspot.co.id/2011/05/dzikir.html 
24 Hasil wawancara dengan ustad siswo utomo 08-03-2017 
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sebagainya.. Metode ini pada hakikatnya menyambung silahturahmi dan dapat 

meningkatkan persaudaraan yang erat. 

                 c.    Metode dengan memberdayakan masyarakat  

Salah satu metode dalam dakwah bi al-hal (dakwah dengan 

aksi nyata) adalah metode pemberdayaan masyarakat, yaitu  dakwah 

dengan upaya untuk membangun daya, dengan cara mendorong, 

memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki 

serta berupaya untuk mengembangkannya dengan dilandasi dengan 

proses kemandirian. 

d. Metode Dakwah bil  Lisan  

 Secara etimologi dakwah bil lisan adalah dakwah menggunakan kata-

kata yang lemah lembut yang dapat difahami oleh mad’u bukan dengan 

kata-kata yang keras dan menyakitkan hati, dakwah bil lisan adalah 

dakwah yang menggunakan lisan diantaranya
25

 :  

a) Qaulan Ma’rufan yaitu dengan berbicara dalam pergaulannya 

sehari-hari yang disertai misi agama seperti menyebar luaskan 

salam, mengawali pekerjaan dengan membaca basmallah, 

mengakhiri pekerjaan hamdalah dan sebagainya. 

b) Mudzakarah yaitu mengingatkan orang lain jika berbuat salah, 

baik dalam beribadah maupun dalam perbuatan. 

                                                            
25 .Dakwahbilkalam.blogspot.com.2015/12 
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c) Nashihatuddin yaitu memberi nasehat kepada orang yang 

sedang dilanda problem kehidupan agar mampu melaksanakan 

agamanya dengan baik.  

d) Mujadallah (argumentasi) serta berdebat alasan dengan diakhiri 

kesepakatan bersama dengan menarik suatu kesimpulan. 

    Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dakwah 

bil lisan adalah dakwah melalui perkataan yang meliputi 

pergaulan sehari-hari yang diseratai misi agama, termasuk 

dalam metode dakwah Ustadz Siswo Utomo dakwah bil lisan 

karena dia mengajak para anggotanya berdzikir ketika berlatih 

di lapangan maupun didalam ruangan tertup untuk mencapai 

tujuan bersama yaitu menjadi sehat lahir dan batin. Ketika 

Ustadz Siswo Utomo beragumentasi dengan para anggotanya 

biasanya setiap anggota akan dipersilahkan untuk berbicara hal 

apa yang menjadi kendala bagi mereka lalu Ustadz Siswo 

Utomo memberikan pendapatnya untuk mengatasi kendala atau 

permasalahan para anggotanya baik masalah pribadi, pekerjaan, 

kesehatan dan lain sebagainya.  

4.     Evaluasi  

Setiap enam bulan sekali Ustadz Siswo Utomo akan menerima 

anggota baru, anggota baru Walet Putih Nasional akan diuji sebelum resmi 

menjadi anggota WPN, untuk para senior mereka akan melakukan ujian 
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kenaikan tingkat, akan ada ujian sebelum mereka dinyatakan lulus untuk naik 

ketingkat berikutnya. Terkadang jika ada yang tidak lulus maka dilakkukan 

remidi lagi sampai energinya cukup untuk naik ketingkatan berikutnya. 

Sedangkan tes untuk seluruh anggota baru akan dilaksanakan dalam tiga hari 

hari pertama akan diajarkan jurus satu sampai jurus emapat, di hari kedua 

mereka akan diajari gerakan jurus lima sampai sepuluh. Dan hari terakhir 

akan dilakukan diskusi kesan dan pesan para anggota dan Ustadz Siswo 

Utomo, juga dibuka sesi Tanya jawab dalam diskusi mengenai yang  seseuatu 

hal yang berkaitan dengan agama setelah itu baru acara peresmian anggota 

baru yang dilakukan oleh Ustadz Siswo Utomo kepada para anggota baru 

Walet Putih Nasional. 

Dan juga terkadang sesama anggota walet mengadakan tahlilan 

bersama anak-anak yatim  ketika ada salah satu anggota meminta tolong 

dengan tujuan agar keluarganya bisa selalu dilindungi dari hal-hal yang jahat 

dan musuh-musuh yang jahat juga dengan cara tahlilan bersama-sama untuk 

tujuan yang baik. 

  6.   Relavansi temuan dan teori  

Dari penelitian diatas, peneliti ingin membandingkan dengan sebuah 

teori sosial menurut teori tindakan sosial Max waber, teori tindakan sosial 

merupakan salah satu ide penting, tidak semua tindakan sosial harus diteliti 

dan layak dijadikan kajian sosiologi sebab hanya tindakan sosial bermakna 
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(meaningful action) yang dianggap penting oleh weber. Tindakan sosial yang 

penuh makna melewati serangkaian proses berpikir dan dilakukan secara 

sadar, bukan hanya dilakukan sekedar respon stimulus. Seperti yang 

dijelaskan oleh Weber Ustadz Siswo Utomo berdakwah tidak dengan respon 

stimulus melewati serangkaian berpikir secara sadar ketika ber pasrah diri 

kepada Allah SWT  mereka anggota walet tentu saja berpikir dan fokus 

terhadap dzikir yang dilakukan harus menggabungkan gerakan dan olah nafas 

itu butuh konsentrasi yang banyak, dan di barengi dengan membaca dzikir di 

dalam hati. Karena tindakan yang dilakukan oleh Ustad Siswo Utomo dan 

anggota PPsP WPN  bukan tindakan yang termasuk dalam tinadakan secara 

respon, spontan dan reaktif.  

Bagaimana menentukan suatu tindakan itu penuh makna atau tidak 

berarti sama sekali, setiap prilaku atau tindakan yang lahir secara otomatis 

karena disebabkan oleh suatu stimulus bukanlah tindakan sosial. Sebab pada 

hakikatnya tindakan itu hanya sekedar respons dari stimulus. Pengendara 

sepeda motor berhenti ditepi jalan hanya karena ada stimulus, yaitu 

kecelakaan lalu lintas. Sebaliknya tindakan yang disebabkan oleh stimulus, 

tetapi membutuhkan proses berpikir disebut tindakan sosial yang penuh 

makna.
26

 

                                                            
26 Herman Arisandi, Buku pintar Pemikiran Tokoh-tokoh Sosiologi dari Klasik Sampai Modern, (yogyakarta : 

IRCiSoD, 2015),  h. 66 
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Selanjutnya, teori tindakan sosial ini dibagi lagi  menjadi empat bagian 

yaitu : 

a. Zwerk Rational ( Tindakan rasionalitas Instrumental) 

Tindakan yang dilaksanakan setelah  melalui tindakan matang 

mengenai tujuan dan cara yang akan ditempuh untuk meraih tujuan 

itu, jadi rasionalisme instrumental adalah tindakan yang diarahkan 

secara rasional untuk mencapai suatu tujuan tertentu dan diterapkan 

dalam suatu situasi dengan suatu pluralitas cara-cara dan tujuan-tujuan 

dimana sipelaku bebas memilih cara-caranya secara murni untuk 

keperluan efesiensi. 

b. Tindakan rasional nilai 

Tindakan sosial jenis ini  hampir serupa dengan kategori atau jenis 

tindakan socsal rasional instrumental, hanya saja dalam wrek rational, 

tindakan-tindakan sosial ditentukan oleh pertimbangan atas dasar keyakinan 

individu pada nilai-nilai estasis, etis dan keagamaan, manakala cara-cara yang 

dipilih untuk keperluan efesiensi mereka karena tujuannya pasti, yaitu 

keunggulan. 

Metode Ustadz Siswo Utomo melaui Seni Bela Diri PPsP WPN 

termasuk dalam kategori  teori tindakan rasional nilai (wrek rational), karena 

sebagai ketua dewan guru beliau mempertimbangkan terlebih dahalu sesuai 

dengan keyakinan individu dan etis keagamaan di perguruan ini anggota yang 
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bergabung tidak hanya orang-orang muslim saja tetapi dari agama lain pun 

ada dan beliau tahu tingakatan-tingkatan untuk anggota yang non muslim. 

Untuk non muslim dipersilahkan agar berpasrah diri dengan tuhan mereka 

sesuai dengan keyakinan mereka masing-masing. Memiliki tujuan yang ingin 

dicapai bersama menjadi sehat dengan cara berpasrah diri dengan Allah SWT, 

bisa membantu keluarga, dan masyarakat, ketika syiar mereka menggunakan 

gerakan dan jurus, olah nafas, dan pasrah dengan cara berdzikir kepad Allah 

SWT bagi anggota yang muslim. 

Memiliki keunggulan dari perguruan-perguruan lain karena Metode 

dari Ustad Siswo Utomo metode bil hal bisa mengobati orang yang sakit tidak 

menggunakan alat bantu atau perantara lain melainkan dengan ber do’a, 

berdzikir lalu membayangkan jurus yang sudah dikuasi. 

c. Tindakan Afektif 

Tindakan ini dilakukan seseorang berdasarkan perasaaan yang 

dimilikinya, biasanya timbul secara spontan karena mengalami suatu 

kejadian yang sebagain besar dikuasai oleh perasaan atau emosi tanpa 

perhitungan dan pertimbangan yang matang. 

d. Tradisional Action (Tindakan Tradisional) 

Tindakan sosial semacam ini bersifat rasional, namun sipelaku tidak 

lagi menghitungkan proses dan tujuannya terlebih dahulu, yang dijadikan 

pertimbangan adalah kondisi atau tradisi yang sudah baku dan manakala, baik 
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itu cara-caranya dan tujuan-tujuannya adalah sekedar kebiasaan. Perilaku 

individu seperti juga perilaku sosial lainnya, dapat dianggap bagian dari apa 

yang disebut weber tindakan sosial. 

Dan penulis akan menambahkan teori max weber yang berhubungan 

dengan kepemimpinan, “ Teori kepimpinan Weber” Salah satu sumbangan 

penting Weber dalam studi sosiologi penjelasan kepemimpinan atau 

kekuasaan. Menurut Weber kekuasaan atau kepemimpinan adalah probabilitas 

suatu perintah tertentu yang akan dipenuhi oleh sekelompok orang.
27

 Weber 

menyebut kepemimpinan dengan kekuasaan atau dominasi dalam pengertian 

kemampuan untuk mempengaruhi tindakan dan pikiran. 

Weber membagi kepemimpinan atau kekuasaan menjadi tiga jenis 

yaitu kepemimpinan rasional atau legal, kepemimpinan tradisional, serta 

berdasarkan karisma. Penulis memilih Teori Weber kepemimpinan 

berdasarkan karisma berikut penjelasannya : 

Menurut Max Weber kepemimpinan karismatik didapat oleh 

seseorang yang begitu luar biasa sehingga perintah dan perkataannya dapat 

mempengaruhi sekelompok orang. Jabatan dalam kepemimpinan karismatik 

jika memang ada tidak dipilih sebagaimana otoritas legal. Jabatan yang 

mereka duduki juga tidak menciptakan hierarki yang jelas, kerja mereka tidak 

                                                            
27 George Ritzer dan Douglas j. Goodman, Teori sosiologi dari Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori 

Sosial Postmodern, (yogyakarta : kreasi wacana, 2008), h. 140 
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mengenal jenjang karir dan promosi karena semuanya dilakukan dan berpusat 

kepada sang pemimpin karismatik. 

Ketua Dewan guru  Perguruan Pencak silat Pernafasan Walet Putih 

Nasional Ustadz Siswo Utomo beliau memiliki karisma yang ketika seseorang 

mendengar suaranya dan melihat wajahnya saja akan menjadi kagum dan 

segan terlihat bagaimana cara anggota walet ketika berintraksi dengan beliau, 

guru yang paling di segani ialah Ustadz Siswo Utomo. Mendengarkan apa 

yang dikatakan beliau, ketika proses latihan olah nafas dengan jurus beliau 

tahu mana yang membaca dzikir dan mana orang yang tidak membaca dzikir 

“ayo satu nafas tiga kali putaran jangan sampai lupa dzikirnya, terus fokus” 

serentak seluruh anggota yang tadinya mulai lelah ketika berlatih berubah 

menjadi cepat,fokus dan benar melakukan gerakan jurusnya. “Kita itu khalifa 

di bumi ini jangan takut dengan yang namanya syaitan, jika kalian tidak 

pernah menjalankan ibadah sholat kalian akan kalah wibawa dengan yang 

namanya syaitan”
28

 jadi semua anggota yang mendengarkan kata-kata itu pun 

menjadi sangat kagum dengan beliau karena apa yang dikatakan beliau 

memang benar jiki dipikirkan secara logika. 

                                                            
28 Kata-kata Ustadz Siswo Utomo ketika berada di lapangan tempat latiahan 
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Menurut Weber ketika pemimpin karismatik itu mati, maka bahaya 

kehancuran kelompok akan menjadi serius Weber kemudian menyatakan 

bahwa sistem ini sangat rentan dan bergantung pada pemimpinnya.
29

 

Seperti yang dialami oleh guru yang ada di PPsP WPN cabang 

surabaya almarhum Nur Hidayat, beliau yang disegani oleh anggotanya yang 

berada di surabaya ketika beliau meninggal sudah jarang sekali dan hanya 

sedikit yang mengikuti latihan semakin berkurang karena belum ada sosok 

yang bisa menggantikan seperti beliau yang bisa disegani dan di dengarkan 

oleh kelompoknya. 

                                                            
29 Ibid Herman Arisandi, Buku pintar Pemikiran Tokoh-tokoh Sosiologi dari Klasik Sampai Modern, (yogyakarta 

: IRCiSoD,2015), h. 70 


